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MOTTO 
 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum kecuali 

kaum itu sendiri yang mengubah nasibnya” 

(Q.S Ra’ad :11) 

 

“ Jika kita mempunyai keinginan yang kuat dari dalam hati 

maka seluruh alam semesta akan bahu membahu mewujudkannya” 

( IR. Soekarno) 
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Intisari 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDE INQUIRY  TERHADAP 

KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS XI SMAN 1 

SEWON PADA MATERI KOLOID 

Oleh : 

Vigianti Rachma Aisyiyah 

(13670008) 

 

 Penelitian pengaruh penerapan model pembelajaran guide inquiry terhadap 

kemampuan berfikir kritis siswa kelas XI pada materi koloid dilatarbelakangi oleh 

permasalahan rendahnya kemampuan berfikir kritis peserta didik di beberapa 

SMA di Yogyakarta dan metode pendidik yang masih tidak dapat menstimulus 

untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran guide inquiry 

terhadap kemampuan berfikir kritis pada peserta didik. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMAN 1 Sewon Bantul yang terdiri dari 

5 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas XI MIA 4 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas XI MIA 5 sebagai kelas kontrol. 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitan eksperimen semu (quasi 

eksperiment) dengan desain penelitian non equivalent control group design. 

Teknik pengambilan data pada penelitian ini yaitu dengan cara tes yaitu dengan 

soal pretest dan posttest. Teknik analisis data yang dilakukan dengan uji prasyarat 

normalitas dan homogenitas yang selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan uji-t 

dengan batuan software SPSS 20.0. 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis hasil pretest yang dilakukan dengan uji-t 

didapatkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata – rata antara nilai posttest 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran guide inquiry berpengaruh terhadap kemampuan 

berfikir kritis peserta didik. 

  

 

Kata Kunci : model pembelajaran guide inquiry, kemampuan berfikir kritis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Bidang pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

kemajuan suatu bangsa, karena pendidikan merupakan sebuah wadah 

untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang inovatif, unggul dan 

berkompeten dibidangnya. Dengan adanya pendidikan diharapkan setiap 

individu mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya 

kemajuan ilmu dan teknologi. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

menuntut sumber daya manusia tidak hanya memiliki pengetahuan tetapi 

juga harus memiliki kemampuan dalam berfikir tingkat tinggi salah 

satunya adalah berfikir kritis. 

Berfikir krtis adalah kemampuan untuk berfikir pada tingkat yang 

rumit dengan menggunakan proses analisis serta evaluasi (Adi, 2006:177).  

Berdasarkan pendapat tersebut berarti peserta didik dituntut untuk memliki 

kemampuan bepikir tingkat tinggi untuk memahami dan menilai 

kebenaran suatu informasi. Berfikir kritis merupakan kemampuan 

berpendapat yang terorganisasi serta mengevaliasi pendapat pribadi 

maupun orang lain secara sistematis. 

Proses pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik dan 

kurang terlibatnya peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

menyebabkan kemampuan berfikir kritis peserta didik masih tergolong 

rendah. Berdasarkan hasil penelitian internasional TIMSS pada tahun 

2015, Indonesia menempati peringkat 46 dari 48 negara pada bidang sains 
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dan peringkat 45 dari 50 negara pada bidang matematika. Hasil dari 

TIMSS menunjukkan bahwa peserta didik di Indonesia lemah dalam 

mengerjakan soal – soal yang menuntut pemecahan masalah dan berfikir 

kritis. Peserta didik di Indonesia perlu penguatan kemampuan, 

mengintegrasikan informasi, menarik kesimpulan serta menggeneralisir 

pengetahuan yang dimiliki ke hal – hal yang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan  dengan peserta didik 

diperoleh hasil bahwa pembelajaran yang dilakukan di kelas sudah cukup 

menyenangkan, namun peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari 

mata pelajaran kimia. Selain berisi materi hitungan, kimia juga berisi 

materi yang bersifat hafalan.  Pendidik lebih menginginkan peserta didik 

untuk memahami materi dengan cepat tanpa memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berfikir 

kritisnya. Oleh sebab itu peserta didik tidak diberikan waktu untuk 

berdiskusi, sehingga menghambat kemampuan peserta didik untuk 

membangun pemikiran / gagasan secara mandiri. Peserta didik merasa 

kurang cocok dengan model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik  

selama proses pembelajaran kimia sehingga membuat peserta didik 

bingung dan sulit dalam memahami  materi kimia. Peserta didik dalam 

mengerjakan soal masih berpedoman pada buku namun jika soal yang 

diberikan mudah dipahami maka mereka akan menjawab sesuai 

pemahaman sendiri. Peserta didik dari sekolah lain juga lebih menyukai 

mengerjakan soal masih berpedoman pada buku alasannya karema materi 
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kimia berkaitan dengan rumus dan hafalan. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa peserta didik  masih kesulitan mengembangkan kemampuan 

berfikir kritisnya. Peserta didik menjelaskan ketika pendidik 

menyampaikan materi yang bersifat hafalan, pendidik banyak menjelaskan 

dan peserta didik lebih menghafal sehingga peserta didik tidak mengerti 

penerapannya dalam kehidupan sehari – hari1. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pendidik di SMA 

Negeri 1 Sewon, Man 4 Bantul dan Man Tulungagung 1 diperoleh hasil 

bahwa pendidik merasa kesulitan dalam menyampaikan materi 

pembelajaran baru hal tersebut dikarenakan peserta didik belum memiliki 

persiapan di awal proses pembelajaran dan peserta didik beranggapan 

bahwa kimia materi yang sulit dan abstrak. Jam pelajaran yang tersedia 

tidak sebanding dengan materi yang harus diajarkan hal tersebut 

mengakibatkan pendidik lebih sering menggunakan metode ceramah pada 

sebagian besar materi pembelajaran. Faktanya banyak model pembelajaran 

yang dapat digunakan oleh guru untuk mendukung proses pembelajaran. 

Hasil belajar kimia peserta didik di SMAN 1 Sewon kelas XI masih 

termasuk dalam kategori rendah. Nilai UTS semester gasal pada tahun 

ajaran 2016/2017 rata – rata nilainya adalah 72,5 sedangkan KKM untuk 

mata pelajaran kimia 75.  Hampir 65% peserta didik mendapatkan nilai 

dibawah KKM. Pendidik cenderung mengukur kemampuan kognitif 

peserta didik pada tingkatan pengetahuan, pemahaman dan 

                                                           
1 Hasil wawancara dengan peserta didik SMAN 1 Sewon Bantul pada tanggal 22 November 2016 
pada pikul 09.45 
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pengaplikasian. Pendidik belum mengukur pada tingkatan menganalisis , 

mengevaluasi dan mencipta sehingga kemampuan berfikir tinggi termasuk 

kemampuan berfikir kritis peserta didik masih kurang. 

    Permasalahan – permasalahan yang terjadi dapat menghambat 

kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam proses pembelajaran kimia.. 

Oleh sebab itu, pendidik harus bisa merencanakan strategi pembelajaran 

yang menarik dan efektif sehingga dapat menstimulus kemampuan berfikir 

kritis peserta didik dan  proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

dan bermakna. Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh pendidik 

adalah menerapkan model pembelajaran guide inquiry 

    Model pembelajaran guide inquiry merupakan model pembelajaran 

yang mengajarkan kepada peserta didik untuk menjadi kritis dalam 

mencari jawaban – jawaban berbagai prmasalahan yang ada. Dalam 

metode pembelajaran ini pendidik harus memberi pengarahan dan 

bimbingan sehingga peserta didik  yang mempunyai daya berfikir lambat 

akan tetap mampu mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan, dan peserta 

didik yang mempunyai daya fikir tinggi tidak memonopoli kelas. Oleh 

sebab itu, pendidik harus memiliki kemampuan mengelola kelas yang 

bagus (Hamruni,2009:144).  

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti berusaha untuk memberikan 

solusi untuk permasalahan di atas dengan menerapkan model pembelajaran 

guide inquiry sehingga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar peserta 
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didik dalam pembelajaran kimia. Model pembelajaran tersebut juga 

disebut efektif diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Agung 

Sularso, dkk (2015) dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran Guide 

Inquiry Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Ditinjau dari Gaya 

Belajar Siswa Kelas X SMAN Karangpandan Tahun Pelajaran 2012/2013”  

yang menyatakan bahwa model pembelajaran guide inquiry berpengaruh 

terhadap kemampuan berfikir kritis. Hal ini ditunjukkan dengan nilai p – 

value < 0,05. Hal tersebut berarti model pembelajaran guide inquiry 

berpengaruh nyata terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik. 

Pada penelitian ini materi yang diajarkan adalah koloid yang 

membahas tentang jenis- jenis koloid, sifat – sifat koloid dan cara 

pembuatan koloid. Materi pokok ini menuntut kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal – soal kimia yang merupakan aplikasi konsep 

yang terkait. Pembelajaran materi seperti ini membutuhkan stategi 

pembelajaran yang merangsang kemampuan berfikir kritis peserta didik. 

Model pembelajaran yang sesuai dengan materi koloid salah satunya  

adalah guide inquiry, dengan menerapkan model pembelajaran guide 

inquiry pada materi koloid diharapkan mampu menghasilkan peserta didik 

yang mempunyai kemampuan berfikir kritis melalui percobaan yang 

dibimbingoleh pendidik. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran kimia sebagai 

berikut:  

1. Berdasarkan hasil penelitian TIMSS pada tahun 2015 kemampuan 

berfikir kritis pesera didik masih sangat kurang hal tersebut 

dibuktikan dengan peringkat Indonesia masih berada pada posisi 

rendah yang menandakan bahwa  peserta didik di Indonesia masih 

lemah dalam mengerjakan soal pemecahan masalah 

2. Pesera didik kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran hal 

tersebut mengakibatkan mengakibatkan peserta didik belum dapat 

membangun pengetahuannya sendiri sehingga hasil yang diperoleh 

peserta didik kurang maksimal. 

3. Pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat oleh seorang 

pendidik dalam proses pembelajaran di SMA N 1 Sewon dapat 

menjadikan pembelajaran tidak efektif dan tujuan pembelajaran 

kurang tercapai optimal.  

4. Nilai pseserta didik pada mata pelajaran kimia sebagian besar kurang 

dari KKM pada soal dengan kriteria diatas C3 hal tersebut dapat 

diartikan bahwa kemampuan berfikir kritis peserta didik masih 

tergolong rendah. 
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C. Batasan Masalah 

Mengingat keterbtasan waktu dan kemampuan peneliti, maka 

penelitian ini difokuskan pada : 

1. Model pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen adalah 

model pembelajaran guide inquiry dan pada kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran direct interacton. 

2. Sebagian peserta didik masih belum memiliki kemampuan berfikir 

tingkat tinggi, maka aspek yang diteliti adalah kemampuan berfikir 

kritis. 

3. Sebagian peserta didik di SMAN 1 Sewon kurang memahami materi 

koloid maka penelitian ini dibatasi pada penyampaian materi koloid. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang dijadikan fokus penelitian, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Adakah pengaruh model pembelajaran Guide Inquiry Terhadap 

kemampuan berfikir kritis ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran Guide 

Inquiry terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik pada materi 

koloid.  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Peserta Didik 

a. Mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran 

kimia. 

b. Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berfikir kritis 

dalam menyelesaikan setiap masalah yang diberikan dalam proses 

pembelajaran. 

2. Bagi Pendidik 

a. Memberikan alternatif model pembelajaran yang baru untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 

b. Pendidik dapat menggunakan model pembelajaran Guide Inquiry 

untuk mempermudah penyampaian materi sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam materi koloid 

3. Bagi peneliti 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah 

pengetahuan bagi peneliti sebagai calon pendidik dalam 

menerapkan model pembelajaran Guide Inquiry. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari penerapan pembelajaran guide 

inquiry terhadap kemampuan berfikir kritis peserta didik di SMAN 1 

Sewon Bantul. Hal ini dibuktikan dari Uji-t dengan nilai signifikansi (2-

tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 

sehingga pada kedua kelas terdapat perbedaan rata – rata kemampuan 

berfikir kritis peserta didik. Dan Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berfikir kritis dari kedua kelas ialah berbeda. 

B. Implikasi 

Penerapan model ppembelajaran guide inquiry dapat memberikan 

rangsangan berfikir kritis peserta didik kelas XI MIA tahun ajaran 

2016/2017 di SMA Negeri 1 Sewon. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam 

pelaksanaannya. Keterbatasan tersebut antara lain yaitu penelitian yang 

dilakukan hanya untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran yang 

diterapkan sehingga tidak memperhatikan nilai yang diperoleh  mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) serta tidak menganalisis berapa 

banyak peserta didik yang mengalami peningkaan ketika diterapkan model 

pembelajaran tersebut. 
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D. Saran  

Berdasarkan penelitian disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik  

Perlu adanya variasi dalam mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran yang bervariasi dan tepat sesuai dengan materi yang 

disampaikan agar pembelajaran menarik dan tidak membosankan 

serta apa yang menjadi tujuan dari pelaksanaan pembelajaran dapat 

tercapai. Model pembelajaran Treffinger ini perlu diterapkan dalam 

pembelajaran agar melatih peseta didik untuk mengembangkan 

kreativitas berpikirnya, meningkatkan kemampuan membaca dan 

pemahaman peserta didik terhadap materi hitungan dan bacaan 

sehingga mampu merangsang kreativitas berpikir peserta didik 

dengan demikian dapat membangkitkan peserta didik untuk terus 

belajar.  

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Pengujian efektivitas model pembelajaran Treffinger ini perlu 

dilakukan sehingga dapt dijadikan pertimbangan tersendiri bagi 

pendidik untuk menerpakan model pembelajaran ini dalam proses 

pembelajaran. 
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HASIL UJI NORMALITAS DAN UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST 

KELAS XI MIA 4 DAN MIA 5 SMAN 1 SEWON  

 

Tests of Normality 

 kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 
eksperimen ,136 30 ,165 ,960 30 ,301 

kontrol ,139 30 ,141 ,952 30 ,187 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Test of Homogeneity of Variances 

PRETEST 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3,825 1 58 ,055 

 

 

Jadi kondisi awal kelas (XI MIA 4 dan MIA 5) adalah berdistribusi normal dan 

homogeny (tidak ada perbedaan / populasi sama) karena nilai signifikasi > 0,05. 

 

LAMPIRAN 1 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA KREATIVITAS BERPIKIR PESERTA DIDIK 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Sewon       Materi   : Koloid 

Mata Pelajaran  : Kimia         Bentuk Soal  : Essay  

Kelas    : XI          Jumlah Soal  : 8 soal  

Semester   : Genap         Waktu   : 90 menit  

A. KOMPETENSI INTI 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,kebangsaan,kenegaraan,dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

B. KOMPETENSI DASAR  

3.15 Mengelompokkan  sifat – sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari – hari

LAMPIRAN 2 
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No Indikator Soal Indikator berfikir Kritis 
Bentuk 

Tes 

Nomor 

Tes 

Taksonomi 

Bloom 

Skor 

Soal Rubrik Penilaian 

1 

Menganalisis perbedaan 

antara larutan , koloid dan 

suspensi dengan salah satu 

sifat koloid 

 Memfokuskan 

pertanyaan. 

 Mendeduksi dan 

mempertimbangk

an hasil deduksi 

Esay 1 C4 

4 

Dapat menganalisis 

pertanyaan dengan tepat 

dan lengkap 

3 

Dapat menganalisis 

pertanyaan dengan  tepat 

namun kurang lengkap 

2 

Dapat menganalisis 

pertanyaan namun kurang 

tepat 

1 

Dapat menganalisis 

pertanyaan namun tidak 

tepat 

0 

 

Tidak memberikan 

jawaban 

2 

Mengidentifikasi salah 

satu sifat koloid dan 

penerapannya dalam 

bidang industry 

 

 Menemukan 

suatu tindakan 

 Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan. 

Esay 2 C4 

4 

Dapat mengidentifikasi 

istilah dengan tepat dan 

lengkap 

3 

Dapat mengidentifikasi 

istilah dengan tepat namun 

kurang lengkap 

2 
Dapat mengidentifikasi 

istilah kurang tepat 

1 Dapat mengidentifikasi 
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istilah tidak tepat 

0 
Tidak memberikan 

jawaban 

3 

Menganalisis jenis koloid 

berdasarkan  peristiwa 

dalam kehidupan sehari – 

hari 
 Memfokuskan 

pertanyaa. 

 Menentukan 

suatu tidakan 

 Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan. 

 

 

Esay 

 

 

3 

 

 

C4 

4 
Dapatmenganalisis istilah 

dengan tepat dan lengkap 

3 

Dapatmenganalisis istilah 

istilah dengan tepat namun 

kurang lengkap 

2 
Dapatmenganalisis istilah 

namun kurang tepat 

1 
Dapatmenganalisis istilah 

namun tidak tepat 

0 
Tidak memberikan 

jawaban 

4 

Menganalisis proses 

koagulasi pada peristiwa 

dalam kehidupan sehari –

hari 

 Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan. 

 Menganalisis 

argumen 

 

 

Esay 

 

 

4 

 

 

C3 

4 
Dapatmenganalisis istilah 

dengan tepat dan lengkap 

3 

Dapatmenganalisis istilah 

dengan tepat namun 

kurang lengkap 

2 
Dapatmenganalisis istilah 

namun kurang tepat 

1 
Dapatmenganalisis istilah 

namun tidak tepat 

0 
Tidak memberikan 

jawaban 

5 

 

Menganalisis salah satu 

contoh  koloid pada 

kehidupan sehari - hari 

 Mengidentifikasi 

asumsi – asumsi 

Esay 5 C4 

4 

Dapat mendefinisikan 

istilah dengan tepat dan 

lengkap 
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 Mengobservasi 

dan  

mempertimbangk

an hasil observasi 

3 

Dapat mendefinisikan 

istilah dengan tepat namun 

kurang lengkap 

2 
Dapat mendefinisikan 

namun kurang tepat 

1 
Dapat mendefinisikan 

namun tidak tepat 

0 
Tidak memberikan 

jawaban 

  

6 

 

Menjelaskan contoh 

penerapan efek Tyndall 

dalam kehidupan sehari – 

hari 

 

 Bertanya dan  

menjawab 

pertanyaan 

 

Esay 

 

6 

 

C3 
 

4 

 

Dapat mendefinisikan 

istilah dengan tepat dan 

lengkap 

3 

Dapat mendefinisikan 

istilah dengan tepat namun 

kurang lengkap 

2 
Dapat mendefinisikan 

namun kurang tepat 

1 
Dapat mendefinisikan 

namun tidak tepat 

0 
Tidak memberikan 

jawaban 

7 Menjelaskan salah satu  

manfaat kolid dalam 

kehidupan sehari - hari 

 Menentukan 

suatu tindakan. 

 Menganalsis  

 argumen 

Esay 7 C4 

4 

Dapat mendefinisikan 

istilah dengan tepat dan 

lengkap 

3 

Dapat mendefinisikan 

istilah dengan tepat namun 

kurang lengkap 
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2 
Dapat mendefinisikan 

namun kurang tepat 

1 
Dapat mendefinisikan 

namun tidak tepat 

0 
Tidak memberikan 

jawaban 
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 SOAL UJI COBA 

 Mata Pelajaran  : Kimia  

 Kelas / Semester  : XI MIA 4 dan MIA 5 / 2 

 Pokok Bahasan  : Koloid  

 Jumlah Soal  : 7 

 Waktu   : 60 menit  

 

Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar 

pada lembar jawab yang telah disediakan ! 

1. Seorang praktikan memiliki tiga buah campuran. Praktikan tersebut ingin 

membedakan antara larutan, suspensi, dan koloid dari beberapa campuran 

tersebut. Dari hasil pengamatan praktikan,  ketiga larutan tersebut memiliki 

ciri – ciri sebagai berikut :  

Campuran A Campuran B Campuran C 

Tidak dapat disaring Dapat disaring Tidak dapat disaring 

Stabil Tidak stabil Stabil 

Homogen Heterogen. Homogen 

 

Dari ciri – ciri fisik tersebut praktikan belum bisa mengidentifikasi 

campuran manakah yang termasuk koloid, larutan, dan suspensi. 

a. Berdasarkan uraian diatas, identifikasi dan tulislah masalah yang ada 

b. Buatlah analisis penyelesaian masalah yang akan kamu lakukan pada 

campuran A, campuran B dan campuran C ! 

2. Asap pabrik merupakan salah satu penyebab pencemaran udara. Gas yang 

dihasilkan dari asap pabrik adalah Karbon monoksida (CO). Karbon 

monosida mempunyai dampak negatif yang besar terhadap lingkungan dan 

kesehatan manusia. Semua pabrik seharusnya mengguakan metode 

Lampiran 3 
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pengelolaan asap yang baik  sehingga asap yang keluar dari cerobong bebas 

dari kandungan CO. Analisislah metode yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut ! 

3. Permasalahan yang paling umum dihadapi masyarakat perkotaan adalah air 

bersih. Banyak sekali ditemui sungai – sungai diperkotaan yang airnya kotor 

sehingga tidak bisa dikonsumsi. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

melakukan  proses penjernihan air yang memanfaatkan salah satu sifat 

koloid yaitu koagulasi.  

a. Koagulan apakah yang digunakan dalam proses penjernihan air ? 

b.  bagaimanakah  terjadinya koagulasi dalam proses penjernihan air ?  

4. Salah satu contoh dari aerosol padat yang biasa ditemui adalah asap, 

sedangkan contoh aerosol cair adalah awan. Awan dapat terbentuk jika 

terjadi kondensasi uap air diatas permukaan bumi, sedangkan asap terbentuk 

dari pembakaran suatu zat.  

a. Apa saja informasi yang anda dapatkan dari pernyataan diatas ? 

b. Jelaskan apa perbedaan awan dan asap ! 

c. Mengapa dalam sistem koloid tidak terdapat medium pendispersi gas 

dan fase terdispersi gas ? jelaskan ! 

5. Agar – agar merupakan salah satu makanan yang digemari banyak orang. 

Selain teksturnya yang kenyal, agar – agar juga memiliki banyak manfaat 

karena mengandung serat. Agar – agar merupakan salah satu contoh koloid 

yang ada di sekitar kita.  
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a. Mengapa agar – agar dapat mencair ketika dibiarkan di ruang 

terbuka ? 

b. Apakah agar – agar yang mencair dapat disebut dengan koloid ? 

6. Ketika pagi hari kita akan melihat langit berwarna biru, sedangkan pada saat 

matahari terbenam maka kita akan melihat langit akan berwarna jingga. 

Mengapa demikian ? jelaskan ! 

7. Iza mengalami diare yang menyebabkan dia berkali – kali buang air besar. 

Dokter memberikan resep berupa norit untuk menghentikan diare. Norit 

merupakan salah satu contoh koloid. 

a. Bagaimanakah cara kerja norit tersebut ? 

b. Norit merupakan salah satu karbon aktif, sedangkan karbon aktif 

adalah arang yang diaktifkan dengan pemanasan dan pengasaman, 

apakah arang yang biasa kita jumpai dapat dijadikan sebagai obat diare 

? Jelaskan. 
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REKAP ANALISIS BUTIR 

===================== 

 

Rata2= 61,67 

Simpang Baku= 8,09 

KorelasiXY= 0,49 

Reliabilitas Tes= 0,66 

Butir Soal= 7 

Jumlah Subyek= 30 

Nama berkas: D:\SEKRIPSWEET\ANALISIS DATA EMPIRIS VIGI 

AISYIYAH.AUR 

 

   No  No Btr Asli     T   DP(%)     T. K esukaran  Korelasi   Sign. Korelasi      

    1            1   7,78      37,50    Sedang           0,667   Signifikan          

    2            2   2,93      19,79    Mudah            0,696   Signifikan          

    3            3   2,71      15,63   Mudah            0,587   Signifikan          

    4            4   2,04     13,54   Mudah            0,558       -                   

    5            5   3,29     17,71   Mudah            0,655    Signifikan          

    6            6   3,10       9,38   Mudah            0,547        -                   

    7            7   1...     48,96   Sedang           0,781   Sangat Signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 
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KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST KREATIVITAS BERPIKIR PESERTA DIDIK 

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 1 Sewon       Materi   : Koloid 

Mata Pelajaran  : Kimia         Bentuk Soal  : Essay  

Kelas    : XI          Jumlah Soal  : 8 soal  

Semester   : Genap         Waktu   : 90 menit  

C. KOMPETENSI INTI 

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan,kebangsaan,kenegaraan,dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 

D. KOMPETENSI DASAR  

3.15 Mengelompokkan  sifat – sifat koloid dan penerapannya dalam kehidupan sehari – hari.

LAMPIRAN 5 
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No Indikator Soal 
Indikator berfikir 

Kritis 

Bentuk 

Tes 

Nomor 

Tes 

Taksonomi 

Bloom 

Skor 

Soal 
Rubrik Penilaian 

1 

Menganalisis perbedaan 

antara larutan , koloid dan 

suspensi dengan salah satu 

sifat koloid 

 Memfokuskan 

pertanyaan. 

 Mendeduksi dan 

mempertimbangk

an hasil deduksi 

Esay 1 C4 
4 

Dapat menjawab 

pertanyaan dengan tepat 

dan lengkap 

3 
Dapat menjawab  

pertanyaan dengan  tepat 

namun kurang lengkap 

2 
Dapat menjawab  

pertanyaan namun kurang 

tepat 

1 
Dapat menjawab  

pertanyaan namun tidak 

tepat 

0 

 

Tidak memberikan 

jawaban 

2 

Mengidentifikasi salah 

satu sifat koloid dan 

penerapannya dalam 

bidang industry 

 

 Menemukan 

suatu tindakan 

 Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan. 

Esay 2 C4 
4 

Dapat mengidentifikasi 

sifat koloid dengan tepat 

dan lengkap 

3 
Dapat mengidentifikasi 

sifat koloid dengan tepat 

namun kurang lengkap 

2 
Dapat mengidentifikasi 

sifat koloid namun kurang 

tepat 
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1 
Dapat mengidentifikasi 

sifat koloid namun tidak 

tepat 

0 Tidak memberikan 

jawaban 

3 

Menganalisis jenis koloid 

berdasarkan  peristiwa 

dalam kehidupan sehari – 

hari 

 Memfokuskan 

pertanyaa. 

 Menentukan 

suatu tidakan 

 Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan. 

 

 

Esay 

 

 

3 

 

 

C4 

4 
Dapat menganalisis jenis 

koloid dengan tepat dan 

lengkap 

3 
Dapat menganalisis jenis 

koloid dengan tepat namun 

kurang lengkap 

2 Dapat menganalisis jenis 

koloid kurang tepat 

1 Dapat menganalisis jenis 

koloid tidak tepat 

0 Tidak memberikan 

jawaban 

4 

Menganalisis proses 

koagulasi pada peristiwa 

dalam kehidupan sehari –

hari 

 Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan. 

 Menganalisis 

argument 

 

 

Esay 

 

 

4 

 

 

C3 

4 
Dapat menganalisis jenis 

koloid dengan tepat dan 

lengkap 

3 
Dapat menganalisis jenis 

koloid dengan tepat namun 

kurang lengkap 

2 Dapat menganalisis jenis 

koloid kurang tepat 

1 Dapat menganalisis jenis 

koloid namun tidak tepat 
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0 Tidak memberikan 

jawaban 

5 

 

Menganalisis salah satu 

contoh  koloid pada 

kehidupan sehari - hari 

 Mengidentifikasi 

asumsi – asumsi 

 Mengobservasi 

dan  

mempertimbangk

an hasil observasi 

Esay 5 C4 4 Dapat menganalisis koloid 

dengan tepat dan lengkap 

3 
Dapat menganalisis koloid 

dengan tepat namun 

kurang lengkap 

2 Dapat menganalisis koloid 

namun kurang tepat 

1 Dapat menganalisis koloid 

namun tidak tepat 

0 Tidak memberikan 

jawaban 
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 SOAL PRETEST DAN POSTEST 

 Mata Pelajaran  : Kimia  

 Kelas / Semester  : XI MIA 4 dan MIA 5 / 2 

 Pokok Bahasan  : Koloid  

 Jumlah Soal  : 5 

 Waktu   : 60 menit  

 

Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang benar 

pada lembar jawab yang telah disediakan ! 

1. .Seorang praktikan memiliki tiga buah campuran. Praktikan tersebut ingin 

membedakan antara larutan, suspensi, dan koloid dari beberapa campuran 

tersebut. Dari hasil pengamatan praktikan,  ketiga larutan tersebut memiliki 

ciri – ciri sebagai berikut :  

Campuran A Campuran B Campuran C 

Tidak dapat disaring Dapat disaring Tidak dapat disaring 

Stabil Tidak stabil Stabil 

Homogen Heterogen. Homogen 

 

Dari ciri – ciri fisik tersebut praktikan belum bisa mengidentifikasi 

campuran manakah yang termasuk koloid, larutan, dan suspensi. 

c. Berdasarkan uraian diatas, identifikasi dan tulislah masalah yang ada 

d. Buatlah analisis penyelesaian masalah yang akan kamu lakukan pada 

campuran A, campuran B dan campuran C ! 

2. Asap pabrik merupakan salah satu penyebab pencemaran udara. Gas yang 

dihasilkan dari asap pabrik adalah Karbon monoksida (CO). Karbon 

monosida mempunyai dampak negatif yang besar terhadap lingkungan dan 

LAMPIRAN 6 
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kesehatan manusia. Semua pabrik seharusnya mengguakan metode 

pengelolaan asap yang baik  sehingga asap yang keluar dari cerobong bebas 

dari kandungan CO. Analisislah metode yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut ! 

3. Permasalahan yang paling umum dihadapi masyarakat perkotaan adalah air 

bersih. Banyak sekali ditemui sungai – sungai diperkotaan yang airnya kotor 

sehingga tidak bisa dikonsumsi. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 

melakukan  proses penjernihan air yang memanfaatkan salah satu sifat 

koloid yaitu koagulasi.  

c. Koagulan apakah yang digunakan dalam proses penjernihan air ? 

d.  bagaimanakah  terjadinya koagulasi dalam proses penjernihan air ?  

4. Agar – agar merupakan salah satu makanan yang digemari banyak orang. 

Selain teksturnya yang kenyal, agar – agar juga memiliki banyak manfaat 

karena mengandung serat. Agar – agar merupakan salah satu contoh koloid 

yang ada di sekitar kita. Menurut pendapat anda mengapa agar – agar 

termasuk ke dalam sistem koloid ? Jelaskan. 

5. Iza mengalami diare yang menyebabkan dia berkali – kali buang air besar. 

Dokter memberikan resep berupa norit untuk menghentikan diare. Norit 

merupakan salah satu contoh koloid. 

a. Bagaimanakah cara kerja norit tersebut ? 

b. Norit merupakan salah satu karbon aktif, sedangkan karbon aktif adalah 

arang yang diaktifkan dengan pemanasan dan pengasaman, apakah arang 

yang biasa kita jumpai dapat dijadikan sebagai obat diare ? Jelaskan 
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Kunci Jawaban : 

1. a. Diketahui : 3 buah campuran dengan ciri  

Campuran A Campuran B Campuran C 

Tidak dapat disaring Dapat disaring Tidak dapat disaring 

Stabil Tidak stabil Stabil 

Homogen Heterogen. Homogen 

 

b. Cara yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi campuran tersebut 

adalah dengan mengaplikasikan sifat efek tyndall, yaitu dengan menjatuhkan 

cahaya pada campuran A dan campuran C. Campuran B tidak diidentifikasi 

karena jika dilihat dari sifat fisiknya campuran B sudah dapat diketahui 

bahwa campuran ini merupakan suspensi. 

2. Asap pabrik yang keluar dari cerobong asap merupakan asap yang 

mengandung polutan. Asap pabrik yang mengadung karbon monoksida 

diolah menggunakn mesin cotrel. Metode tersebut menggunakan salah satu 

sifat koloid yaitu elektroforesis untuk memisahkan antara asap dan debu. 

Asap pabrik yang masuk kedalam mesin cotrel  ditarik ke salah satu elektrode 

sehingga terpisah dari mediumnya yaitu berupa gas buangan, sehingga gas 

buangan di udara menjadi bersih dari partikel – partikel debu. 

3.  a.  Proses penjernihan air menggunakan koagulan Al2(SO4)3. 18 H2O (tawas). 

b.  Proses koagulasi pada proses penjernihan air : Lumpur dibuang dengan 

pompa, sedangkan air dialirkan ke dalam bak ventury Pada tahap ini 

dicampurkan Al2(SO4)3(tawas) dan gas klorin (preklorinasi). Ion Al3+ yang 

terdapat pada tawas tersebut akan terhidroslisis membentuk partikel koloid 

Al(OH)3yang bermuatan positif melalui reaksi: 

Al3++ 3H2O → Al(OH)3 + 3H+.Setelah itu, Al(OH)3 menghilangkan muatan-

muatan negatif dari partikel koloid tanah liat/lumpur dan terjadi koagulasi 

pada lumpur. Lumpur tersebut kemudian mengendap bersama tawas yang 

juga mengendap karena pengaruh gravitasi, sehingga lumpur lebih mudah 

disaring.  
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4. Agar-agar disebut koloid karena dalam proses pembuatannya terbentuk 

struktur gel yang tercipta karena ketika dipanaskan di dalam air, molekul 

agar-agar dan air bergerak bebas kemudian saat didinginkan, molekul-

molekul agar-agar merapat satu sama lain, memadat, dan membentuk kisi-

kisi yang mengurung molekul-molekul air. Sehingga terbentuklah sistem 

koloid padat dan  cair. Pada sistem koloid ini yang menjadi fase terdispersi 

adalah air dan yang menjadi fase pendispersi adalah molekul agar-agar. 

Agar-agar merupakan koloid yang mempunyai sifat koloid liofil. Koloid 

liofil adalah koloid yang mengadsorbsi atau menyerap cairan, sehingga 

terbentuk selubung di sekeliling koloid. 

5. a. Norit merupakan salah satu contoh dari sifat koloid yaitu Adsorbsi. 

Norit mempunyai pori – pori yang mampu menyerap racun yang terdapat 

di dalam tubuh, semakin luas permukaan norit maka semakin besar daya 

serapnya.  
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DAFTAR  NILAI PRETEST KELAS EKSPERIMEN 

NO NAMA NILAI 

1 ADRIANSYAH ANDRA KUSUMA 28 

2 ALFARIL AGRIAWAN AFIFULLAH 56 

3 ALFIANTA ATIQ JUNAELIS SUBARKAH 40 

4 ALIA HASNA 50 

5 ALIFIA ASMARA DEVI PURNAMASARI 20 

6 ARKAN ROJA SUKMANA 48 

7 AZIZAH NURUL MUALLIFAH 60 

8 DESY YASTININGSIH 48 

9 DHANI MELINDA SUWARNI 56 

10 DHISA INDHI ARVINTI 40 

11 DIMAS ARWANSYAH PUTRA 68 

12 EMA MELINDA ASKIA 34 

13 FADEL MUHAMMAD ALFIAN HIDAYAT 48 

14 GRAHITA NARASETYA 38 

15 HEPTARINA SETYAWATI 48 

16 I'TIMADDIN IS'AD ATHALIIA 12 

17 KHARISMAWATI 54 

18 MELYA PUTRI ASTARI 68 

19 MILA PRTIKA PUTRI 48 

20 MUHAMMAD ABID WIRATAMA 28 

21 NAFIDIAH DWI PUSPITASARI 34 

22 NAMIRA SALSABILA 36 

23 NUR ANISA 36 

24 NUR FATIMAH 8 

25 PUTRI AYU NABILLA 34 

26 QONITA ZUKHRUFA 34 

27 R.A SYARIFAH NUR ANISA A.S 60 

28 RAFIKA ALLENDE SALSABILA 54 

29 ROHIL QONING 10 

30 REZA FAJAR JUNE 34 
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DAFTAR  NILAI PRETEST KELAS KONTROL 

NO NAMA NILAI 

1 ADHITYA LAKSANA PUTA 54 

2 ADITYA AGUNG WICAKSONO 12 

3 AHMAD NURCHOLIS 40 

4 ALIF PURNOMO AJI 32 

5 ARKANA ARDANA 52 

6 ARMANDO BILARDO 40 

7 A'YUN LAILY KUSUMASARI 40 

8 BITA MALANA 52 

9 DELLA ANNISA HAKIM 20 

10 DINDA EVANIA 48 

11 ELMA NUR AZIZAH 30 

12 JULIAN AKMAL RAHARJA 40 

13 KHARISMACANTIKA GUSTI PUTRI. L. 40 

14 LAELA NUR RAHMAWATI 30 

15 LIANA DIAN KUSUMA 32 

16 LUTFIA NABHA WENAFDZA 48 

17 MELATI SUKMA 52 

18 MERY MERIANA 34 

19 NABILA ASHA WAHYUDI 52 

20 NISRINA AFIFATURROHMAH 44 

21 NOOR PRATIWI WAHYU UTAMI 20 

22 NOVIA RAHMAWATI 42 

23 MURULLITA PUSSPITASARI 34 

24 RANI YULIANTI 28 

25 RAYINDA PUTRI MELIASARI 54 

26 RENI NUR SAFITRI 28 

27 SALMA HASNE HANIFAH 40 

28 SALMA SHOLEHAH 40 

29 SALSHADILA OKHTALIA IRAWAN 34 

30 SHANAZ AMADEZA 28 
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DAFTAR  NILAI POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

NO NAMA NILAI 

1 ADRIANSYAH ANDRA KUSUMA 68 

2 ALFARIL AGRIAWAN AFIFULLAH 82 

3 ALFIANTA ATIQ JUNAELIS SUBARKAH 78 

4 ALIA HASNA 90 

5 ALIFIA ASMARA DEVI PURNAMASARI 86 

6 ARKAN ROJA SUKMANA 96 

7 AZIZAH NURUL MUALLIFAH 90 

8 DESY YASTININGSIH 86 

9 DHANI MELINDA SUWARNI 88 

10 DHISA INDHI ARVINTI 82 

11 DIMAS ARWANSYAH PUTRA 65 

12 EMA MELINDA ASKIA 80 

13 FADEL MUHAMMAD ALFIAN HIDAYAT 78 

14 GRAHITA NARASETYA 88 

15 HEPTARINA SETYAWATI 86 

16 I'TIMADDIN IS'AD ATHALIIA 58 

17 KHARISMAWATI 90 

18 MELYA PUTRI ASTARI 80 

19 MILA PRTIKA PUTRI 95 

20 MUHAMMAD ABID WIRATAMA 92 

21 NAFIDIAH DWI PUSPITASARI 84 

22 NAMIRA SALSABILA 94 

23 NUR ANISA 86 

24 NUR FATIMAH 80 

25 PUTRI AYU NABILLA 68 

26 QONITA ZUKHRUFA 78 

27 R.A SYARIFAH NUR ANISA A.S 78 

28 RAFIKA ALLENDE SALSABILA 75 

29 ROHIL QONING 79 

30 REZA FAJAR JUNE 70 
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DAFTAR  NILAI POSTTEST KELAS KONTROL 

NO NAMA NILAI 

1 ADHITYA LAKSANA PUTA 68 

2 ADITYA AGUNG WICAKSONO 60 

3 AHMAD NURCHOLIS 76 

4 ALIF PURNOMO AJI 72 

5 ARKANA ARDANA 82 

6 ARMANDO BILARDO 86 

7 A'YUN LAILY KUSUMASARI 86 

8 BITA MALANA 76 

9 DELLA ANNISA HAKIM 60 

10 DINDA EVANIA 84 

11 ELMA NUR AZIZAH 78 

12 JULIAN AKMAL RAHARJA 85 

13 KHARISMACANTIKA GUSTI PUTRI. L. 64 

14 LAELA NUR RAHMAWATI 75 

15 LIANA DIAN KUSUMA 76 

16 LUTFIA NABHA WENAFDZA 74 

17 MELATI SUKMA 80 

18 MERY MERIANA 65 

19 NABILA ASHA WAHYUDI 90 

20 NISRINA AFIFATURROHMAH 74 

21 NOOR PRATIWI WAHYU UTAMI 50 

22 NOVIA RAHMAWATI 60 

23 MURULLITA PUSSPITASARI 84 

24 RANI YULIANTI 86 

25 RAYINDA PUTRI MELIASARI 56 

26 RENI NUR SAFITRI 60 

27 SALMA HASNE HANIFAH 65 

28 SALMA SHOLEHAH 74 

29 SALSHADILA OKHTALIA IRAWAN 76 

30 SHANAZ AMADEZA 56 
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Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

postest 
eksperimen ,146 30 ,104 ,956 30 ,241 

kontrol ,151 30 ,077 ,949 30 ,154 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

  

Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower 

postest 

Equal variances 

assumed 
,001 9,067 2,597 3,869 

Equal variances not 

assumed 
,001 9,067 2,597 3,866 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Sewon 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas / Semester : XI / II 

Alokasi waktu  :  4 pertemuan ( 8 x 45 menit, termasuk UH ) 

Tahun  ajaran   : 2016/2017 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1.  Mengamati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli  (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social, dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dan pergaulan dunia. 

KI 3.  Memahami, menerapkan dan menganalisis serta mengevaluasi 

pengetahuan faktual , konseptual, procedural, dan metakognitif, 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4.  Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dan yang dipelajarinya 

disekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, 

dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

LAMPIRAN 9 
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B. KOMPETENSI DASAR. 

3.15  Mengelompokkan sifat – sifat koloid dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari –    hari 

4.15 Mengajukan ide/gagasan untuk memoodifikasi pembuatan koloid 

berdasarkan beberapa jenis koloid. 

C. INDIKATOR. 

 Pertemuan Pertama 

1. Menganalisis perbedaan antara larutan, suspensi dan koloid. 

2. mengelompokkan jenis – jenis koloid berdasarkan medium 

pendispersi dan fase terdispersinya. 

 Pertemuan Kedua 

1. Menganalisis sifat – sifat koloid meliputi efek tyndal, gerak 

brown, elektroforesis, koagulasi dan adsorbsi. 

2. Mengaitkan antara sifat koloid dengan peristiwa dalam kehidupan 

sehari – hari. 

3. Menganalisis perbedaan antara larutan sejati dengan koloid 

dengan menggunakan konsep efek tyndall. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Pertemuan Pertama. 

1. Peserta didik dapat menganalisis perbedaan larutan, koloid, dan 

suspensi melalui percobaan. 

2. Peserta didik dapat memberikan contoh dan mengelompokkan 

jenis – jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium 

pendispersinya. 

 Pertemuan kedua 

1. Peserta didik dapat Menganalisis sifat – sifat koloid meliputi efek 

tyndal, gerak brown, elektroforesis, koagulasi dan adsorbs. 

2. Peserta didik dapat Mengaitkan antara sifat koloid dengan 

peristiwa dalam kehidupan sehari – hari. 
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4. Peserta didik dapat Menganalisis perbedaan antara larutan sejati 

dengan koloid dengan menggunakan konsep efek tyndall 

 

E. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Model     : Guide Inquiry. 

Metode   : Praktikum, demonstrasi, kerja kelompok. 

Pendekatan  :  Scientific Approach 

 

F. MATERI PEMBELAJARAN. 

Tabel Perbedaan antara Larutan, Koloid dan Suspensi 

Karateristik 

Jenis 

Larutan (dispersi 

molecular) 

Koloid (dispersi 

koloid) 

Suspensi 

(dispersi kasar) 

Sifat Homogen, tidak 

dapat dibedakan 

meskipun 

menggunakan 

mikroskop ultra. 

Homogen secara 

makroskopis, 

tetapi heterogen 

jika diamati 

dengan 

mikroskop ultra 

Heterogen 

Partikel Berdimensi 

kurang dari 1 nm 

(panjang, lebar, 

tebal) 

Berdimensi 

antara 1 nm – 

100 nm 

Lebih dari 100 

nm 

Fase Satu Dua Dua 

Kestabilan Stabil Pada umumnya 

stabil 

Tidak stabil 

Penyaringan  Tidak dapat 

disaring 

Tidak dapat 

disaring kecuali 

dengan 

menggunakan 

Dapat disaring 

dengan 

penyaring biasa 
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penyaring ultra 

Kejernihan Jernih Tidak jernih Tidak jernih 

Contoh Larutan gula, 

larutan garam 

Campura susu 

dengan air, 

sabun, jeli 

mentega, selai 

Campuran 

tepung terigu 

dengan air, air 

sungai yang 

keruh, 

campuran asir 

dengan air, 

campuran kopi 

dengan air 

 

Sifat – Sifat Kolid 

1. Efek Tyndall 

Efek tyndal merupakan peristiwa jatuhnya sinar yang melewatis sistem 

koloid dapat terlihat, karena partikel-partikel koloid dapat 

menghamburkan sinar ke segala arah. Contihya adalah debudalam 

rumah yang terlihat apabila ada sinar yang masuk melewati celah. Efek 

tyndall dapat digunakan untuk membedakan larutan dengan koloid, 

yakni dengan cara penyinaran. 

2. Gerak Brown 

Gerak Brown merupakan gerak lurus tak beraturan (zig – zag) dari 

partikel koloid karena bertumbukkan dengan mediumnya. Dikarenakan 

partikel koloid bergerak melayang terus menerus, maka koloid sukar 

mengendap (bersifat stabil). Gerak Brown dapat diamati dengan 

mikroskop ultra. 

3. Muatan Koloid 

a. Elektroforesis 

Elektroforesis merupakan peristiwa bergeraknya koloid ke salah 

satu elektroda karena pengaruh arus listrik. Hal ini menunjukkan 
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bahwa koloid memiliki muatan. Koloid yang bermuatan positif 

akan bergerak menuju katoda (elektroda negatif), sedangkan koloid 

negatif akan bergerak menuju anoda (elektroda positif). Dengan 

denikian elektroforesis digunakan untuk menentukan  jenis muatan  

koloid.  

b. Adsorpsi 

Partikel koloid dapat menyerap ion – ion berbagai macam zat pada 

permukaanya. Penyerapan pada permukaan ini disebut dengan 

adsorbs. Karena dapat menyerap ion – ion, maka partikel koloid 

dapat bermuatan. Muatan koloid tersebut merupakan faktor yang 

dapat menstabilkan koloid. Dikarenakan bermuatan sejenis, maka 

partikel – partikel koloid saling tolak menolak sehingga terhindar 

dari pengelompokkan sesama koloid tersebut (jika patikel koloid 

itu saling bertumbukan dan kemudian bersatu maka lama kelamaan 

dapat terbentuk partikel yang cukup besar dan akhirnya 

mengendap). Contoh penggunaan adsorbsi adalah pengobatan sakit 

perut dengan norit dan penjernihan air dengan tawas.  

 

4. Koagulasi 

Partikel – partikel koloid dapat mengalami koagulasi (pengendapan). 

Adapun cara yang digunakan untuk mengendapkan partikel koloid 

adalah : 

a. Mekanik : cara ini dapat dilakukan dengan jalan pemanasan, 

pengadukan, atau pendinginan. 

b. Kimia : cara kimia yang adapat dilakukan dengan proses 

penambahan elektrolit yang meliliki muatan yang berlawanan. 

c. Cottrell : cara Cottrell yaitu dengan jalan menggunakan arus listrik. 

5. Dialisis 

Dialisis merupakan proses pemurnian koloid dari ion – ion penganggu 

dengan menggunakan selaput semipermeable . Selaput semipermeanel  

adalah selput yang dapat dilewati medium dan ion – ion, tetapi tidak 
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dapat dilewati oleh partikel koloid. Dialisis yang dipercepat dengan 

arus listrik disebut dengan elektrodialisis. 

6. Koloid pelindung 

Koloid dapat distabilkan dengan menambahkan elektrolit atau koloid 

kain yang disebut dengan koloid pelindung. Koloid pelindung ini akan 

membungkus partikel zat terdispersi, sehingga tidak dapat lagi 

mengelompok. 

7. Koloid Liofil dan Liofob. 

Berdasarkan daya adsorbsinya terhadap medium, koloid dibagi dua 

yakni : 

a. Koloid liofil, merupakan koloid yang suka kepada medium (daya 

adsorbs terhadap medium besar). Jika medium pendispersinya air 

disebut hidrofil (suka pada air). Contohnya lem, agar – agar, 

gelatin, dan kanji. 

b. Koloid liofob, merupakan koloid yang tidak suka pada medium 

(daya adsorbs terhadap medium sangat kecil). Jika medium 

pendispersi air disebut hidrofob (tidak suka air). Misal kolid logam 

(Au, Ag), koloid AS2S3 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Media 

 Lembar Kerja Peserta Didik 

 Handout. 

2. Alat. 

 Papan Tulis. 

 Spidol. 

 Laptop. 

3. Sumber Belajar 

Ningsih, Sri rahayu, dkk. 2013. Kimia SMA/MA Kelas XI kurikulum 

2013 kelompok peminatan MIPA. Jakarta: PT Bumi Aksara. 

Purba, Michael. 2006. Kimia 2 untuk SMA kelas XI. Jakarta: Penerbit 

Erlangga 
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Sudarmo, unggul. 2013. Kimia untuk SMA/MA kelas XI kurikulum 

2013. Jakarta: Penerbit Erlangga 

H. LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan 
 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Pendahuluan 

 Pendidik membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin doa. 

 Pendidik menanyakan kehadiran peserta didik 

. 

 Pendidik menyampaikan apersepsi “ Apakah 

susu, campuran kopi dengan air serta gula 

dengan air memiliki sifat yang       sama ?”. 

 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran, 

metode pembelajaran serta penilaian yang 

digunakan 

10 

Kegiatan Inti  

Mengamati 

 Peserta didik diberikan fakta bahwa banyak 

sekali contoh koloid yang ada disekitar kita. 

 Pendidik membagi kelompok dan peserta 

didik diberikan LKPD. 

 Peserta didik diberikan pertanyaan yang 

berisi tentang masalah yang ingin 

dipecahkan pada pertemuan ini.  

 Pendidik berkolaborasi dengan peserta 

didik menentukan hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan yang diberikan 

 Pendidik memberikan contoh (demonstrasi) 

dari larutan, koloid dan susupensi melalui 

campuran gula dengan air, susu dengan air, 

dan kopi dengan air. 

Menanya 

70 
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 Penserta didik diberika motivasi untuk 

mengajukan pertanyaan tentang perbedaan 

antara larutan, koloid, berdasarkan contoh 

yang diberikan. 

Mengumpulkan Data 

 Pendidik memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk menganalisis 

perbedaan dari larutan, koloid, serta 

suspensi berdasarkan contoh yang 

diberikan. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menjawab LKPD. 

 Pendidik memberikan sedikit penjelasan 

mengenai fase teridispersi dan medium 

pendispersi  

 Pendidik menginstruksikan kepada peserta 

didik untuk berdiskusi bersama teman 

kelompoknya mengenai tugas yang ada di 

LKPD 

 Peserta didik berkolaborasi dengan 

teman satu kelompoknya untuk 

membahas tugas pada LKPD. 

Mengasosiasi 

 Pendidik menginstruksikan kepada 

peserta didik untuk menuliskan hasil 

akhir diskusi dalam bentuk tulisan pada 

LKPD yang telah dibagikan. 

 Peserta didik membentuk pengetahuan 

dalam bentuk tulisan. Pada tahapan ini 

peserta didik menyimpulkan secara 
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individu. 

Mengkomunikasikan 

 Pendidik meminta beberapa peserta 

didik untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dari materi yang telah 

dipelajari. 

 Pendidik dan peserta didik berkolaborasi 

untuk menjelaskan dan mengklarifikasi 

hasil presentasi peserta didik. 

Penutup 

 Pendidik mengevaluasi kegiatan yang 

dilakukan peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

 Pendidik menginstruksikan peserta didik 

untuk mempelajari materi selanjutnya dan 

mengerjakan tugas yang akan di 

kumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 

10 

 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Pendahuluan 

 Pendidik membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin doa. 

 Pendidik menanyakan kehadiran peserta 

didik . 

 Pendidik mengingatkan kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya. 

 Pendidik menyampaikan apersepsi “ 

mengapa langit jika di pagi hari berwarna 

biru sedangkan ketika sore hari berwarna 

jingga ?” 

10 
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 Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran, metode pembelajaran serta 

penilaian yang digunakan 

Kegiatan Inti  

Mengamati  

 Pendidik membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok, satu 

kelompok terdiri dari 2 orang dan 

membagikan LKPD. 

 Peserta didik mengamati LKPD yang 

telah dibagikan oleh peserta didik. 

 Pendidik menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan untuk percobaan 

membuktikan salah satu sifat koloid 

yaitu efek tyndall. 

 Peserta didik diberikan pertanyaan yang 

berisi tentang masalah yang ingin 

dipecahkan pada pertemuan ini.  

 Pendidik berkolaborasi dengan peserta 

didik menentukan hipotesis yang relevan 

dengan permasalahan yang diberikan 

 Peserta didik mengamati demonstrasi 

yang dilakukan oleh pendidik.  

 

 

Menanya 

 Penserta didik diberika motivasi untuk 

mengajukan pertanyaan tentang 

70 
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bagaimana jalannya sinar pada percobaan 

yang dilakukan. 

 Mengumpulkan Data 

 Pendidik memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk menganalisis 

bagaimana jalannya sinar dari 

percobaan yang telah dilakukan. 

 Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk menjawab LKPD. 

 Pendidik mengisi hasil pengamatan 

pada tabel hasil pengamatan yang ada 

dalam LKPD. 

 Pendidik meminta peserta didik untuk 

membaca materi lebih lanjut mengenai 

sifat koloid yang lainnya dari buku 

atau internet. 

 Pendidik menginstruksikan kepada 

peserta didik untuk berdiskusi 

bersama teman kelompoknya 

mengenai tugas yang ada di LKPD 

 Peserta didik berkolaborasi dengan 

teman satu kelompoknya untuk 

membahas tugas pada LKPD. 

Mengasosiasi 

 Pendidik menginstruksikan kepada 

peserta didik untuk menuliskan hasil 

akhir diskusi dalam bentuk tulisan 

pada LKPD yang telah dibagikan. 

 Peserta didik membentuk pengetahuan 

dalam bentuk tulisan. Pada tahapan ini 
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peserta didik menyimpulkan secara 

individu. 

Mengkomunikasikan 

 Pendidik meminta beberapa peserta 

didik untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya dari materi yang telah 

dipelajari. 

 Pendidik dan peserta didik 

berkolaborasi untuk menjelaskan dan 

mengklarifikasi hasil presentasi 

peserta didik. 

Penutup 

 Pendidik mengevaluasi kegiatan yang 

dilakukan peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

 Pendidik menginstruksikan peserta 

didik untuk mempelajari materi 

selanjutnya dan mengerjakan tugas 

yang akan di kumpulkan pada 

pertemuan selanjutnya. 

 Pendidik menutup pembelajaran 

dengan mengucap salam dan 

menginstruksikan kepada peserta 

didik bahwa pada pertemuan 

selanjutnya akan diadakan postest 

10 
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I. Penilaian 

 

No. Aspek Jenis Teknik Bentuk Ket. 

1 Pengetahuan 

(hasil tes 

kreativitas) 

Pretest 

dan 

Postest  

Tertulis  Uraian Terlampir 

 Yogyakarta, 2 Mei  2017 

Guru Kimia  Mahasiswa Peneliti  

 

 

 

Dra. Eka Titin Aryani Vigianti Rachma Aisyiyah 

NIP 19640304 199203 2 001  NIM 13670008 
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Lembar Kerja Siswa 1 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat menganalisis perbedaan larutan, koloid, dan suspensi 

melalui percobaan. 

2. Peserta didik dapat memberikan contoh dan mengelompokkan jenis – jenis 

koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersinya. 

 

Penentuan Larutan, Suspensi dan Koloid 

Pernahkah kalian membuat minuman susu, kopi, ataupun air gula ? Jika 

kita mencoba menyaring minuman itu, kira – kira minuman manakah yang 

menyisakan sisa ? Mari tulis perkiraan kalian pada kolom di bawah ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : 

Kelas : 
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Untuk membuktikan hipotesis yang telah kalian buat, mari kita lakukan 

percobaan berikut ini ! 

A. Tujuan Percoban 

Menentukan perbedaan larutan,suspensi, dan koloid. 

B. Alat dan Bahan. 

1. Alat. 

a. Gelas  

b. Pengaduk  

2. Bahan. 

a. air 

b. Gula pasir 

c. Kopi 

d. Susu bubuk 

C. Cara Kerja 

1. Masukkan 3 sendok gula, kopi, dan susu ke dalam gelas  250 

ml, kemudian masukkan 200 ml air masing-masing gelas . 

2. Aduk masing-masing campuran sampai homogen. 

3. Amati yang terjadi pada ketiga campuran 

D. Data Pengamatan. 

Campuran 

Sifat Campuran 

Larut 

atau 

tidak 

Bening/Keruh 
Mengendap 

atau tidak 

Jumlah 

fase 

Gula     

Kopi     

Susu     
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E. Pertanyaan. 

1. Kelompokkan campuran diatas ke dalam suspensi, koloid dan 

larutan ! 

2. Jelaskan perbedaan antara suspensi, koloid dan larutan ! 

F. Kesimpulan 
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Lembar Kerja Peserta Didik II 

 

 Fase Terdispersi adalah 

 Medium pendispersi / fase pendispersi adalah  

Fase 

Pendispersi 

Medium 

pendispersi 

Jenis Koloid 
Contoh 

Padat 

Padat 

  

Cair   

gas   

Padat 

Cair 

  

Cair   

Gas   

Padat 

Gas 

  

Cair   

 

1. Mengapa fase terdispersi gan dengan medium pendispersi gas tidak 

dapat membentuk sistem koloid ?? 

 

 

 

 

Pengelompokan jenis koloid 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Sewon 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas / Semester : XI / II 

Alokasi waktu  :  4 pertemuan ( 8 x 45 menit, termasuk UH ) 

Tahun  ajaran   : 2016/2017 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1.  Mengamati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli  (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, 

responsif, proaktif, dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan social, dan alam serta menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dan pergaulan dunia. 

KI 3.  Memahami, menerapkan dan menganalisis serta mengevaluasi 

pengetahuan faktual , konseptual, procedural, dan metakognitif, 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan terkait penyebab fenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4.  Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dan yang dipelajarinya 

disekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, 

dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

 

 

LAMPIRAN 10 
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B. KOMPETENSI DASAR. 

3.15  Mengelompokkan sifat – sifat koloid dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari –    hari 

4.15 Mengajukan ide/gagasan untuk memoodifikasi pembuatan koloid 

berdasarkan beberapa jenis koloid. 

C. INDIKATOR. 

 Pertemuan Pertama 

3. Menganalisis perbedaan antara larutan, suspensi dan koloid. 

4. mengelompokkan jenis – jenis koloid berdasarkan medium 

pendispersi dan fase terdispersinya. 

 Pertemuan Kedua 

5. Menganalisis sifat – sifat koloid meliputi efek tyndal, gerak 

brown, elektroforesis, koagulasi dan adsorbsi. 

6. Mengaitkan antara sifat koloid dengan peristiwa dalam kehidupan 

sehari – hari. 

7. Menganalisis perbedaan antara larutan sejati dengan koloid 

dengan menggunakan konsep efek tyndall. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Pertemuan Pertama. 

3. Peserta didik dapat menganalisis perbedaan larutan, koloid, dan 

suspensi melalui percobaan. 

4. Peserta didik dapat memberikan contoh dan mengelompokkan 

jenis – jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan medium 

pendispersinya. 

 Pertemuan kedua 

3. Peserta didik dapat Menganalisis sifat – sifat koloid meliputi efek 

tyndal, gerak brown, elektroforesis, koagulasi dan adsorbs. 

4. Peserta didik dapat Mengaitkan antara sifat koloid dengan 

peristiwa dalam kehidupan sehari – hari. 
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8. Peserta didik dapat Menganalisis perbedaan antara larutan sejati 

dengan koloid dengan menggunakan konsep efek tyndall. 

E. MODEL, METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

Model     : Direct Interaction 

Metode   : Ceramah dan berdiskusi 

Pendekatan  :  Deduktif Learning 

F. MATERI PEMBELAJARAN. 

Tabel Perbedaan antara Larutan, Koloid dan Suspensi 

Karateristik 

Jenis 

Larutan (dispersi 

molecular) 

Koloid (dispersi 

koloid) 

Suspensi 

(dispersi 

kasar) 

Sifat Homogen, tidak 

dapat dibedakan 

meskipun 

menggunakan 

mikroskop ultra. 

Homogen secara 

makroskopis, 

tetapi heterogen 

jika diamati 

dengan 

mikroskop ultra 

Heterogen 

Partikel Berdimensi 

kurang dari 1 nm 

(panjang, lebar, 

tebal) 

Berdimensi 

antara 1 nm – 

100 nm 

Lebih dari 

100 nm 

Fase Satu Dua Dua 

Kestabilan Stabil Pada umumnya 

stabil 

Tidak stabil 

Penyaringan  Tidak dapat 

disaring 

Tidak dapat 

disaring kecuali 

dengan 

menggunakan 

penyaring ultra 

Dapat 

disaring 

dengan 

penyaring 

biasa 
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Kejernihan Jernih Tidak jernih Tidak 

jernih 

Contoh Larutan gula, 

larutan garam 

Campura susu 

dengan air, 

sabun, jeli 

mentega, selai 

Campuran 

tepung 

terigu 

dengan air, 

air sungai 

yang keruh, 

campuran 

asir dengan 

air, 

campuran 

kopi 

dengan air 

 

Sifat – Sifat Kolid 

8. Efek Tyndall 

Efek tyndal merupakan peristiwa jatuhnya sinar yang melewatis sistem 

koloid dapat terlihat, karena partikel-partikel koloid dapat 

menghamburkan sinar ke segala arah. Contihya adalah debudalam 

rumah yang terlihat apabila ada sinar yang masuk melewati celah. Efek 

tyndall dapat digunakan untuk membedakan larutan dengan koloid, 

yakni dengan cara penyinaran. 

9. Gerak Brown 

Gerak Brown merupakan gerak lurus tak beraturan (zig – zag) dari 

partikel koloid karena bertumbukkan dengan mediumnya. Dikarenakan 

partikel koloid bergerak melayang terus menerus, maka koloid sukar 

mengendap (bersifat stabil). Gerak Brown dapat diamati dengan 

mikroskop ultra. 

10. Muatan Koloid 

c. Elektroforesis 
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Elektroforesis merupakan peristiwa bergeraknya koloid ke salah 

satu elektroda karena pengaruh arus listrik. Hal ini menunjukkan 

bahwa koloid memiliki muatan. Koloid yang bermuatan positif 

akan bergerak menuju katoda (elektroda negatif), sedangkan koloid 

negatif akan bergerak menuju anoda (elektroda positif). Dengan 

denikian elektroforesis digunakan untuk menentukan  jenis muatan  

koloid.  

d. Adsorpsi 

Partikel koloid dapat menyerap ion – ion berbagai macam zat pada 

permukaanya. Penyerapan pada permukaan ini disebut dengan 

adsorbs. Karena dapat menyerap ion – ion, maka partikel koloid 

dapat bermuatan. Muatan koloid tersebut merupakan faktor yang 

dapat menstabilkan koloid. Dikarenakan bermuatan sejenis, maka 

partikel – partikel koloid saling tolak menolak sehingga terhindar 

dari pengelompokkan sesama koloid tersebut (jika patikel koloid 

itu saling bertumbukan dan kemudian bersatu maka lama kelamaan 

dapat terbentuk partikel yang cukup besar dan akhirnya 

mengendap). Contoh penggunaan adsorbsi adalah pengobatan sakit 

perut dengan norit dan penjernihan air dengan tawas.  

11. Koagulasi 

Partikel – partikel koloid dapat mengalami koagulasi (pengendapan). 

Adapun cara yang digunakan untuk mengendapkan partikel koloid 

adalah : 

d. Mekanik : cara ini dapat dilakukan dengan jalan pemanasan, 

pengadukan, atau pendinginan. 

e. Kimia : cara kimia yang adapat dilakukan dengan proses 

penambahan elektrolit yang meliliki muatan yang berlawanan. 

f. Cottrell : cara Cottrell yaitu dengan jalan menggunakan arus listrik. 

12. Dialisis 

Dialisis merupakan proses pemurnian koloid dari ion – ion penganggu 

dengan menggunakan selaput semipermeable . Selaput semipermeanel  
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adalah selput yang dapat dilewati medium dan ion – ion, tetapi tidak 

dapat dilewati oleh partikel koloid. Dialisis yang dipercepat dengan 

arus listrik disebut dengan elektrodialisis. 

13. Koloid pelindung 

Koloid dapat distabilkan dengan menambahkan elektrolit atau koloid 

kain yang disebut dengan koloid pelindung. Koloid pelindung ini akan 

membungkus partikel zat terdispersi, sehingga tidak dapat lagi 

mengelompok. 

14. Koloid Liofil dan Liofob. 

Berdasarkan daya adsorbsinya terhadap medium, koloid dibagi dua 

yakni : 

c. Koloid liofil, merupakan koloid yang suka kepada medium (daya 

adsorbs terhadap medium besar). Jika medium pendispersinya air 

disebut hidrofil (suka pada air). Contohnya lem, agar – agar, 

gelatin, dan kanji. 

d. Koloid liofob, merupakan koloid yang tidak suka pada medium 

(daya adsorbs terhadap medium sangat kecil). Jika medium 

pendispersi air disebut hidrofob (tidak suka air). Misal kolid logam 

(Au, Ag), koloid AS2S. 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

4. Media 

 Lembar Kerja Peserta Didik 

 Handout. 

5. Alat. 

 Papan Tulis. 

 Spidol. 

 Laptop. 

6. Sumber Belajar 

Ningsih, Sri rahayu, dkk. 2013. Kimia SMA/MA Kelas XI kurikulum 

2013 kelompok peminatan MIPA. Jakarta: PT Bumi Aksara. 
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Purba, Michael. 2006. Kimia 2 untuk SMA kelas XI. Jakarta: Penerbit 

Erlangga 

Sudarmo, unggul. 2013. Kimia untuk SMA/MA kelas XI kurikulum 

2013. Jakarta: Penerbit Erlangga 

 

H. LANGKAH PEMBELAJARAN 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan 
 

Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Pendahuluan 

 Pendidik membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin doa. 

 Pendidik menanyakan kehadiran peserta didik . 

 Pendidik menyampaikan apersepsi “ Apakah 

susu, campuran kopi dengan air serta gula dengan 

air memiliki sifat yang       sama ?”. 

 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran, 

metode pembelajaran serta penilaian yang 

digunakan 

10 

Kegiatan 

Inti  

Mengamati 

 Peserta didik diberikan fakta bahwa banyak 

sekali contoh koloid yang ada disekitar kita. 

 Pendidik membagi kelompok dan peserta didik 

diberikan LKPD. 

 Pendidik menjelaskan materi pengertian larutan 

koloid dan suspensi. 

 Pendidik mengintruksikan kepada peserta didik 

untuk melakukan studi literature dan menjawab 

soal yang ada di LKPD. 

Menanya 

 Penserta didik diberika motivasi untuk 

mengajukan pertanyaan tentang perbedaan antara 

70 
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larutan, koloid, berdasarkan contoh yang 

diberikan. 

Mengumpulkan Data 

 Pendidik menginstruksikan kepada peserta 

didik untuk menganalisis perbedaan dari 

larutan, koloid, serta suspensi berdasarkan 

studi literature yang dilakukan. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menjawab LKPD. 

 Pendidik memberikan sedikit penjelasan 

mengenai fase teridispersi dan medium 

pendispersi  

 Pendidik menginstruksikan kepada peserta 

didik untuk berdiskusi bersama teman 

kelompoknya mengenai tugas yang ada di 

LKPD 

Mengasosiasi 

 Pendidik menginstruksikan kepada peserta 

didik untuk menuliskan hasil akhir diskusi 

dalam bentuk tulisan pada LKPD yang telah 

dibagikan. 

 Peserta didik menuliskan jawaban pada 

lembar LKPD yang telah dibagikan. 

Mengkomunikasikan 

 Pendidik meminta beberapa peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

dari materi yang telah dipelajari. 

 Pendidik dan peserta didik berkolaborasi 

untuk menjelaskan dan mengklarifikasi hasil 

presentasi peserta didik. 
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Penutup 

 Pendidik mengevaluasi kegiatan yang 

dilakukan peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

 Pendidik menginstruksikan peserta didik 

untuk mempelajari materi selanjutnya dan 

mengerjakan tugas yang akan di kumpulkan 

pada pertemuan selanjutnya. 

10 

 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

(menit) 

Pendahulua

n 

 Pendidik membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan memimpin doa. 

 Pendidik menanyakan kehadiran peserta didik . 

 Pendidik mengingatkan kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya. 

 Pendidik menyampaikan apersepsi “ mengapa 

langit jika di pagi hari berwarna biru sedangkan 

ketika sore hari berwarna jingga ?” 

 Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran, 

metode pembelajaran serta penilaian yang 

digunakan 

10 

Kegiatan 

Inti  

Mengamati  

 Pendidik membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok, satu kelompok terdiri 

dari 2 orang dan membagikan LKPD. 

 Peserta didik mengamati LKPD yang telah 

dibagikan oleh peserta didik. 

 Pendidik menjelaskan contoh peristiwa 

dalam kehidupan sehari hari yang 

70 
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berhubungan dengan koloid. 

 Pendidik menginstruksikan kepada peserta 

didik untuk melakukan studi literatur dan 

menjawab soal yang terdapat pada LKPD. 

Menanya 

 Penserta didik diberika motivasi untuk mengajukan 

pertanyaan tentang sifat – sifat koloid.  

 Mengumpulkan Data 

 Pendidik memberikan arahan kepada 

peserta didik untuk menganalisis soal yang 

terdapat pada LKPD. 

 Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menjawab LKPD. 

 Pendidik meminta peserta didik untuk 

membaca materi lebih lanjut mengenai 

sifat koloid yang lainnya dari buku atau 

internet. 

 Pendidik menginstruksikan kepada peserta 

didik untuk berdiskusi bersama teman 

kelompoknya mengenai tugas yang ada di 

LKPD 

 Peserta didik berkolaborasi dengan teman 

satu kelompoknya untuk membahas tugas 

pada LKPD. 

  

Mengasosiasi 

 Pendidik menginstruksikan kepada peserta 

didik untuk menuliskan hasil akhir diskusi 

dalam bentuk tulisan pada LKPD yang 

telah dibagikan. 
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 Peserta didik membentuk pengetahuan 

dalam bentuk tulisan. Pada tahapan ini 

peserta didik menyimpulkan secara 

individu. 

Mengkomunikasikan 

 Pendidik meminta beberapa peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya 

dari materi yang telah dipelajari. 

 Pendidik dan peserta didik berkolaborasi 

untuk menjelaskan dan mengklarifikasi 

hasil presentasi peserta didik. 

Penutup 

 Pendidik mengevaluasi kegiatan yang 

dilakukan peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

 Pendidik menginstruksikan peserta didik 

untuk mempelajari materi selanjutnya dan 

mengerjakan tugas yang akan di 

kumpulkan pada pertemuan selanjutnya. 

 Pendidik menutup pembelajaran dengan 

mengucap salam dan menginstruksikan 

kepada peserta didik bahwa pada 

pertemuan selanjutnya akan diadakan 

posttest 

10 
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I. Penilaian 

 

No. Aspek Jenis Teknik Bentuk Ket. 

1 Pengetahuan 

(hasil tes 

kreativitas) 

Pretest 

dan 

Postest  

Tertulis  Uraian Terlampir 

 Yogyakarta, 2 Mei  2017 

Guru Kimia   Mahasiswa Peneliti  

 

 

 

Dra. Eka Titin Aryani Vigianti Rachma Aisyiyah 

NIP 19640304 199203 2 001  NIM 13670008 
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Lembar Kerja Peserta Didik 1 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat menganalisis perbedaan larutan, koloid, dan suspensi. 

2. dapat memberikan contoh dan mengelompokkan jenis – jenis koloid 

berdasarkan fase terdispersi dan medium pendispersinya. 

 

 

 

Sistem koloid pertama kali dipelajari oleh Thomas Graham pada tahun  1861. 

Koloid  berasal dari bahasa Yunani, cola yang berarti perekat. Koloid disebut juga 

dengan dispersi koloid, suspensi adalah campuran yang berada antara larutan 

sejati dan suspensi. Berdasarkan studi literature yang  kalian lakukan, identifikasi 

perbedaan antara larutan, koloid, dan suspensi dengan mengisi kolom di bawah 

ini ! 

 Larutan Koloid Suspensi 

Distribusi 

Partikel 

   

Ukuran 

partikel 

   

Kestabilan    

Nama     : 

Kelas/No : 

Yuk.. identifikasi perbedaannya !! 
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Penyaringan    

Contoh    

 

 Buatlah kelompok yang terdiri dari dua orang, selanjutnya jawab dan 

berdiskusilah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini ! 

1. Apakah yang kalian ketahui dengan koloid ? 

2. Sebutkan dan jelaskan fase yang terdapat pada sistem koloid ? 

3. Bagaimanakah cara kalian membedakan antara larutan, koloid, serta 

supensi ? 

4. Ditinjau dari ukuran partikelnya, jelaskan perbedaan antara koloid, larutan 

serta suspensi ! 
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Kita sering menggunakan berbagai bahan  - bahan yang termasuk ke dalam koloid 

pada kehidupan sehari –hari . Carilah contoh bahan yang termasuk kedalam koloid dan 

klasifikasika menurut fase terdispersi dan medium pendispersinya serta sebutkan jenis 

koloidnya. 

Nama Bahan Fase Terdispersi Medium Pendispersi Jenis koloid 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

 

Jenis – Jenis Koloid 
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Lembar Kerja Peserta Didik II 

  Tujuan Pembelajaran    

1.  Peserta didik mampu menganalisis sifat – sifat koloid meliputi efek 

tyndal, gerak brown, elektroforesis, koagulasi dan adsorbsi. 

2. Peserta didik  mampu mengaitkan antara sifat koloid dengan peristiwa 

dalam kehidupan sehari – hari. 

3.  Peserta didik mampu menganalisis perbedaan antara larutan sejati 

dengan koloid dengan menggunakan konsep efek tyndall. 

  

 

1. Seorang peserta didik bersama pendidik ingin mengidentifikasi tiga buah 

campuran yang tidak diketahui nama serta unsur yang terkandung di dalamnya. 

Campuran tersebut dilabeli sebagai campuran 1 ,2, dan 3. Peserta didik ingin 

menentukan campuran manakah yang merupakan sistem koloid. Dari ciri – ciri 

fisik yang didapatkan oleh peserta didik ketiga campuran tersebut memiliki ciri 

– ciri : 

Campuran 1 Campuran 2 Campuran 3 

Tidak dapat disaring 

dengan penyaring biasa 

Tidak dapat disaring 

dengan penyaring biasa 

Dapat disaring 

dengan penyaring 

biasa 

Stabil Stabil Tidak Stabil 

Homogen Homogen Heterogen 

Nama         : 

Kelas/ No      : 

Sifat – Sifat Koloid 
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 Dari ciri – ciri tersebut peserta didik masih belum dapat menentukan 

manakah yang termasuk ke dalam sistem koloid. Peserta didik dipandu 

pendidik melakukan sebuah percobaan sederhana sehingga di dapatkan 

campuran A merupakan koloid. 

a. Dari cerita diatas, identifikasilah masalah yang ada ! 

b. Jelaskan langkah penyelesaian yang dilakukan peserta didik sehingga 

didapatkan campuran A merupakan sistem koloid ! 

c. Setelah kamu menuliskan langkah penyelesaian selanjutnya buatlah 

kesimpiulan mengenai campuran 1 , 2 dan 3 ! 

 

 

 

 

Sifat Koloid Definisi                                                                             
Contoh dalam 

kehidupan sehari - hari 

Adsorbsi 
  

Koagulasi 
  

Elektroforesis 
  

Gerak Brown 
  

Efek Tyndall   

identifikasi Sifat – Sifat Koloid Di sekitar Kita 
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